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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pembangunan proyek konstruksi di Indonesia saat ini berkembang pesat. Hal ini dapat 

dilihat dari banyaknya proyek yang sedang berlangsung untuk membangun sarana dan 

prasarana yang menunjang aktivitas dan fasilitas masyarakat. Salah satunya yaitu di Kota 

Jakarta, pada saat ini banyak sekali proyek konstruksi yang sedang berlangsung seperti jalan, 

trotoar, jembatan, gedung dan lain sebagainya yang dilakukan oleh pemerintah setempat 

maupun para kontraktor swasta. 

Dalam suatu proyek konstruksi sering dihadapkan pada permasalahan, salah satunya 

penggunaan sumber daya yang bekerja dalam sebuah proyek konstruksi. Penggunaan sumber 

daya yang tepat akan berpengaruh pada kelancaran suatu proyek di mana apabila penggunaan 

sumber daya yang tepat dilakukan akan berdampak positif pada jadwal pelaksanaan proyek 

dan juga biaya pelaksanaan, tetapi apabila penggunaan sumber daya dilakukan kurang cermat 

akan berpengaruh sebaliknya terhadap jadwal pelaksanaan proyek dan biaya pelaksanaan 

proyek itu sendiri. 

Pada pelaksanaan proyek Pembangunan Trotoar dan Bangunan Pelengkap Jalan (Studi 

Kasus: Pembangunan Trotoar dan Bangunan Pelengkap Jalan di Kota Administrasi Jakarta 

Selatan Kecamatan Tebet) Terjadi beberapa kendala yang mengakibatkan keterlambatan 

pelaksanan pekerjaan dari jadwal rencana.  

Keterlambatan ini terjadi di antaranya setelah melakukan pembongkaran trotoar eksisting 

di mana saluran yang seharusnya hanya dilakukan perbaikan tetapi harus dibuat baru karena 

tidak ada saluran sebelumnya. Selain itu ada juga beberapa item pekerjaan yang 

mengharuskan pekerjaan penggalian tanah, antara lain pekerjaan galian tanah untuk 

pekerjaan mainhole dan pekerjaan galian untuk pemasangan pipa PVC 10”. Keterlambatan 

ini mengakibatkan kontraktor mengajukan perpanjangan waktu pelaksanaan 

pekerjaan/addendum waktu.  

Untuk mengatasi keterlambatan  di atas maka kontraktor melakukan perubahan cara 

pekerjaan galian tanah, dari yang awalnya menggunakan cara manual, kemudian beralih 

menggunakan cara mekanis.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  
 

 Proyek merupakan suatu rangkaian kegiatan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan 

nyata dengan jangka waktu tertentu yang telah disepakati antara dua pihak atau lebih. 

Menurut (Ervianto, 2002)1, proyek konstruksi memiliki 3 karakteristik yaitu: membutuhkan 

sumber daya (manusia, uang, mesin, metoda, material), bersifat unik, dan membutuhkan 

organisasi. 

 Kegiatan proyek dapat diartikan sebagai suatu kegiatan sementara yang berlangsung 

dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi sumber dana tertentu dan dimaksudkan untuk 

melaksanakan tugas yang sasaranya telah digariskan dengan tegas. Banyak kegiatan dan 

pihak-pihak yang terlibat di dalam pelaksanaan proyek konstruksi menimbulkan banyak 

permasalahan yang bersifat kompleks. Proyek konstruksi memiliki ciri-ciri proyek antara 

lain, (Soeharto, 1995)9 : 

 Menurut (Ervianto, 2012)2, proyek konstruksi adalah suatu upaya untuk mencapai suatu 

hasil dalam bentuk bangunan atau infrastruktur. Proses yang terjadi pada suatu proyek tidak akan 

berulang pada proyek lainnya. Hal ini disebabkan oleh kondisi yang mempengaruhi proses suatu 

proyek konstruksi berbeda satu sama lain. Menurut (Ervianto, 2002)1, Proyek kontruksi memiliki 

3 (tiga) karakteristik, yaitu : 

1. Bersifat Unik 

Keunikan dari proyek konstruksi adalah tidak pernah ada rangkaian kegiatan yang 

sama persis (tidak ada identik, yang ada adalah sejenis), proyek bersifat sementara 

dan selalu terlibat grup pekerja berbeda – beda. 

 

 

2. Membutuhkan Sumber Daya (resources) 

Setiap proyek konstruksi membutuhkan sumber daya seperti manusia (man), uang 

(money), alat kerja (machine), metode kerja (method) dan bahan (material). 

3. Membutuhkan Organisasi 

Setiap organisasi proyek mempunyai keragaman tujuan di mana di dalamnya 

terlibat sejumlah individu dengan keahlian bervariasi dan ketidakpastian. 

 Dan juga dalam proses mencapai tujuan proyek tersebut (Soeharto, 1998)10 terdapat 

batasan yang disebut tiga kendala (triple constrain), yaitu : 
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1. Biaya 

Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak melebihi anggaran. 

2. Jadwal 

Proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun waktu dan tanggal akhir yang telah 

ditentukan. Bila hasil akhir adalah produk baru, maka penyerahannya tidak boleh 

melewati batas waktu yang ditentukan. 

3.  Mutu 

Produk atau hasil kegiatan proyek harus memenuhi spesifikasi dan kriteria yang 

dipersyaratkan. Memenuhi persyaratan mutu berarti mampu memenuhi tugas 

yang dimaksudkan atau sering disebut sebagai fit for the intended use. 

Ketiga batasan tesebut bersifat tarik menarik. Artinya, jika ingin menaikkan kinerja produk 

yang telah disepakati dalam kontrak, maka umumnya harus diikuti dengan menaikkan mutu, 

yang selanjutnya berakibat pada biaya melebihi anggaran. Sebaliknya bila ingin menekan 

biaya, maka harus berkompromi dengan mutu dan jadwal. Dari segi teknis, ukuran 

keberhasilan proyek dikaitkan dengan sejauh mana ketiga sasaran tersebut dapat dipenuhi. 

Alat Berat  

 Alat-alat berat yang sering dikenal di dalam ilmu Teknik Sipil merupakan alat yang 

digunakan untuk membantu manusia dalam melakukan pekerjaan pembangunan suatu 

struktur bangunan. Alat berat merupakan faktor penting di dalam proyek, terutama proyek-

proyek konstruksi maupun pertambangan dan kegiatan lainnya dengan skala yang besar. 

Tujuan dari penggunaan alat-alat berat tersebut adalah untuk memudahkan manusia dalam 

mengerjakan pekerjaannya, sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan lebih 

mudah dengan waktu yang relatif lebih singkat (Rochmanhadi, 1985)8  

 Setiap perusahaan atau organisasi dalam menjalankan aktivitas / usahanya, pasti 

dihadapkan pada teknologi yang akan mencerminkan kekuatan perusahaan dalam mencapai 

tujuan. Maka dari itu setiap perusahaan berlomba-lomba dalam hal teknologi salah satunya 

penggunaan alat berat guna mencapai sasaran.  

Menurut Ir. Susy Fatena Rostyanti Msc dalam bukunya Alat Berat Untuk Proyek 

konstruksi (2008)11 menyebutkan bahwa bonafiditas suatu perusahaan konstruksi tergantung 

dari aset-aset teknologi yang dimiliknya, salah satunya adalah alat berat. Alat berat yang 

dimiliki sendiri oleh perusahaan konstruksi akan sangat menguntungkan dalam 
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memenangkan tender proyek konstruksi secara otomatis hal tersebut akan mencerminkan 

kekuatan perusahaan tersebut.  

 

Fungsi Alat Berat 

 Fungsi Alat Berat Alat berat terdiri dari beberapa fungsi diantaranya :  

- Alat pengolah lahan   

- Alat penggali  

- Alat pengangkut material  

- Alat pemindahan material  

- Alat pemadat  

- Alat pemroses material  

 Dari ke tujuh fungsi dasar alat berat tersebut yakni akan menganalisa pada jenis fungsi 

alat untuk penggali, pemindah dan pengangkut, pada jenis alat penggali jenis alat ini dikenal 

juga dengan istilah excavator. Yang termasuk dalam kategori ini adalah , Front Shovel, 

Dragline, dan Clamshell. Secara umum alat excavator terdiri atas struktur bawah, struktur 

atas, sistem dan bucket .Struktur bawah alat adalah berupa penggerak yang dapat berupa roda 

ban atau Crawler, alat gali mempunyai as (Slewing ring) diantara alat penggerak dan badan 

mesin sehingga alat berat tersebut dapat melakukan gerakan memutar walaupun tidak ada 

gerakan pada alat penggerak atau mobilisasi. Kemudian sistem pada alat gali ada dua macam 

yaitu sistem hidrolis dan sistem kabel. Backhoe dan Power Shovel disebut alat penggali 

dengan sistem hidrolis karena bucket digerakan dengan sistem pompa minyak hidrolis. 

Sistem hidrolis ini selain menggerakan bucket juga menggerakan boom dan arm. Pada 

backhoe terdiri dari enam bagian utama, yaitu struktur atas yang dapat berputar, boom , 

lengan (arm), bucket, Slewing ring, dan struktur bawah boom, lengan dan bucket digerakan 

oleh sistem hidrolis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

komparatif/perbandingan. Dengan membandingkan perhitungan pelaksanaan pekerjaan 

menggunakan tenaga manusia/cara manual dan tenaga alat/cara mekanis beserta pengaruhnya 

terhadap biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan. 

 Untuk pengaruh biaya dan waktu akibat penggunaan tenaga kerja terhadap kontrak 

awal menggunakan RAB kontrak, RAB CCO, schedule rencana maupun realisasi yang 

selanjutnya diolah menjadi informasi dan di analisis berupa deskripsi sesuai dengan fakta 

pada proyek Pembangunan Trotoar dan Bangunan Pelengkap Jalan di Kota Administrasi 

Jakarta Selatan Kecamatan Tebet sehingga menghasilkan temuan-temuan yang dapat ditarik 

kesimpulan. 

Metode Pengumpulan Data 

 Agar dapat melakukan pengkajian yang baik, diperlukan data-data serta informasi yang 

lengkap dan akurat dengan disertai teori dasar yang relevan. Berdasarkan sumbernya, data 

penelitian dapat dikelompokan menjadi dua jenis yaitu data primer dan data sekunder. 

A. Data Primer  

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara obeservasi dan pengumpulan 

dokumen. Observasi dan pengumpulan data dilakukan pada pelaksanaan pekerjaan 

Pembangunan Trotoar dan Bangunan Pelengkap Jalan di Kota Administrasi Jakarta 

Selatan Kecamatan Tebet.  

B. Data Sekunder 

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara pengumpulan data yang berasal 

dari hasil laporan, data proyek, studi literatur atau data publikasi lainnya yang ada 

relevansinya dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Pada penelitian ini, 

data sekunder yang dikumpulkan yaitu: 

1. Kontrak Proyek 

2. Rencana Anggaran Biaya (RAB) Kontrak 

3. Schedule Rencana dan Schedule Pelaksanaan 

4. Studi literatur yang berkaitan dengan efisiensi penggunaan tenaga kerja. 

 



6 
 

Metode Analisis Data 

1. Menganalisis jumlah biaya dan waktu yang digunakan pada masing-masing tenaga 

kerja yang digunakan. 

2. Menganalisis pengaruh penggunaan tenaga kerja terhadap waktu dan biaya pelaksanaan 

item pekerjaan galian tanah. 

3. Menganalisis efisiensi tenaga kerja yang dibutuhkan pada item pekerjaan galian tanah. 

Hasil Analisis  

A. Perbandingan RAB penggunaan tenaga kerja manusia/cara manual dan alat berat/cara 

mekanis. 

B. Perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan tenaga kerja manusia/cara manual dan alat 

berat/cara mekanis. 

C. Perbandingan efisiensi biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan menggunakan tenaga 

kerja manusia/cara manual dan alat berat/cara mekanis. 

Pembahasan Hasil Analisis 

 Adapun analisa perhitungan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Analisa penggunaan tenaga kerja manusia. 

Analisa penggunaan tenaga kerja manusia menjelaskan tentang durasi waktu dan 

jumlah biaya yang yang diperlukan pada item pekerjaan penggalian tanah pada proyek 

Proyek Pembangunan Trotoar dan Bangunan Pelengkap Jalan (Studi Kasus: 

Pembangunan Trotoar dan Bangunan Pelengkap Jalan di Kota Administrasi Jakarta 

Selatan Kecamatan Tebet), analisa yang digunakan menggunakan Peraturan Menteri 

(Permen) PUPR 28 tahun 2018. 

2. Analisa penggunaan tenaga kerja alat . 

 Analisa penggunaan tenaga kerja alat menjelaskan tentang durasi waktu dan jumlah 

biaya yang yang diperlukan pada item pekerjaan penggalian tanah pada proyek Proyek 

Pembangunan Trotoar dan Bangunan Pelengkap Jalan (Studi Kasus: Pembangunan 

Trotoar dan Bangunan Pelengkap Jalan di Kota Administrasi Jakarta Selatan 

Kecamatan Tebet), analisa yang digunakan menggunakan Peraturan Menteri (Permen) 

PUPR 28 tahun 2018. 

3. Analisa efisiensi penggunaan tenaga kerja pada item pekerjaan galian tanah 

menjelaskan tentang perbandingan antara jumlah waktu dan biaya yang dibutuhkan 

pada item pekerjaan galian tanah yang menggunakan tenaga kerja manusia dan tenaga 

kerja alat.  
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BAB IV 

     HASIL PEMBAHASAN 

 

Perbandingan Perhitungan Waktu dan Biaya Pekerjaan Galian Tanah Menggunakan 

Cara Mekanis dan Cara Manual  

Dari hasil perhitungan waktu dan biaya pekerjaan galian tanah dengan cara mekanis dan cara 

manual di dapatkan data perbandingan pelaksanaan sebagai berikut : 

A. Waktu Pelaksanaan Pekerjaan. 

- Waktu pelaksanaan pekerjaan dengan cara mekanis adalah 15 hari 

- Waktu pelaksanaan pekerjaan dengan cara manual adalah 24 hari 

B. Biaya Pelaksanaan Pekerjaan  

- Biaya pelaksanaan pekerjaan galian dengan cara mekanis sebesar Rp. 34.111.350,- 

- Biaya pelaksanaan pekerjaan galian dengan cara manual sebesar Rp. 143.671.577,- 

Pembahasan Hasil Analisis 

1. Perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan galian cara mekanis dan manual. 

2. Perbandingan biaya pelaksanaan pekerjaan galian cara mekanis dan manual. 

Perbandingan Waktu Pekerjaan Galian Cara Mekanis dan Manual  

 Dari hasil perhitungan waktu dan biaya pekerjaan galian tanah dengan cara mekanis 

dan cara manual di dapatkan data perbandingan waktu pelaksanaan sebagai berikut : 

- Waktu pelaksanaan pekerjaan dengan cara mekanis adalah 15 hari 

- Waktu pelaksanaan pekerjaan dengan cara manual adalah 24 hari 

 

 

 

 

 

   

  

 

Gambar 4.1 Kurva Perbandingan Waktu Pelaksanaan 

Sumber : hasil olahan penulis 2021 
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Perbandingan Biaya Pelaksanaan Pekerjaan Galian Cara Mekanis  

Dan Manual  

Dari hasil perhitungan di dapatkan data perbandingan biaya pelaksanaan sebagai berikut : 

- Biaya pelaksanaan pekerjaan galian dengan cara mekanis sebesar Rp. 34.111.350,- 

- Biaya pelaksanaan pekerjaan galian dengan cara manual sebesar Rp. 143.671.577,- 

 

 Gambar 4.2 Perbandingan Biaya Pelaksanaan Pekerjaan 

Sumber : hasil olahan penulis 2021 

 

Perbandingan Hasil Analisis Perhitungan Waktu dan Biaya  

Pelaksanaan Pekerjaan Galian Cara Mekanis Dan Manual  

Dari hasil pembahasan analisis dapat dilihat bahwa pelaksanaan galian dengan cara 

mekanis membutuhkan waktu yang relatif lebih cepat dan biaya lebih kecil dibandingkan 

pelaksanaan pekerjaan galian menggunakan tenaga manusia atau cara manual.  

 Dengan demikian dapat dikatakan pekerjaan galian tanah dengan cara mekanis 

merupakan cara yang efisien dari segi waktu dan biaya pelaksanaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

     

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil analisis waktu yang dilakukan menyatakan bahwa pada pelaksanaan pekerjaan 

galian tanah dengan cara mekanis, waktu yang di gunakan relatif lebih cepat 

dibandingkan dengan pekerjaan galian tanah dengan cara manual, dikarenakan jumlah 

produksi per-hari pekerjaan galian tanah dengan cara mekanis lebih besar.   

 

2. Hasil analisa biaya yang dilakukan menyatakan bahwa pada pelaksanaan galian tanah 

dengan cara mekanis, membutuhkan biaya yang lebih kecil dibandingkan dengan 

pekerjaan galian tanah menggunakan tenaga manusia/cara manual. Hal ini dikarenakan 

penggunaan alat mini excavator dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan galian tanah lebih cepat dibandingkan dengan cara manual. 

 

3. Hasil analisis perbandingan perhitungan waktu dan biaya pekerjaan galian tanah 

menggunakan cara mekanis dan cara manual berdasarkan Permen PUPR 28 tahun 2016 

menyatakan bahwa pekerjaan galian tanah menggunakan cara mekanis lebih efisien 

dari segi waktu dan biaya dibandingkan dengan cara manual. 
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